PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 45 TAHUN 1999
. TENTANG

PEMBENTUKAN .PROPINSIVIRIAN JAYA TENGAIIL, PROPINSI IRIAN
JAYA BARAT, KABUPATEN PANIAL KABUPATEN MIMIKA,

Menimbang

KABUPATEN PUNCAK JAYA, DAN KOTA SORONG
o .

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

a. bahwa berhubung dengan  perkembangan  dan kemajuan

Propinsi Irian Jaya, Kabupaten Administratif Paniai, Kabu-
paten Administratif Mimika, Kabupaten Administratif Puncak
Jaya, dan Kota Administratif Sorong serta adanya aspirasi
yang berkembang dalam masyarakat, dipandang perlu
méningkatkan penyclenggaraan pemerintahan, pclaksanaan
pembangunan, dan pembinaan kemasyarakatan guna men-
jamin perkembangan dan kemajuan dimaksud pada masa

mendatang;

. bahwa schubungan dengan hal terscbut di atas dan memper-

hatikan  perkembangan jumlah  penduduk, luas wilayah,
potensi ckonomi, sosial budaya, sosial politik, dan mening-
katnya beban tugas scrta vblume kerja di bidang pemerin-
tahan, pembangunan, dan kemasyarakatan di Propinsi Irian
Jaya, Kabupaten Paniai, Kabupaten Mimika, Kabupaten
Puncak Jaya, dan Kota Administratif Sorong, dipandang perlu

membentuk Propinsi Irian Jaya Tengah dan Propinsi Irian

Jaya ...



Mengingat

L.

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

Jaya Barat scbagai pemckaran dari Propinsi Irian Jaya,
Kabupaten Administratif Paniai, Kabupaten  Administratif
A

Mimika, Kabupalcn Administratif  Puncak Jaya masing-
masing  dibentuk menjadi - Kabupaten Paniai, Kabupaten
Mimika, dan Kabupaten Puncak Jaya, serta Kota Adminis-
tratif Sorong dibentuk ngenjudi Kota Sorong; A
bahwa pembentukan Propinsi Irian Jaya Tengal, Propinsi
Irian Jaya Barat, Kabupaten Paniai, Kabupaten Mimika,
Kabupaten Puncak Jaya, dan Kota Sorong  akan dapat
mendorong peningkatan pclayanan di bidang pemerintahan,
pembangunan,  dan kemasyarakatan, serta  memberikan
kemampuan  dalam pemanfaatan potensi  Daerah untuk
menyclenggarakan Otonomi Daerah;

bahwa sesuai dengan butir a, b, dan ¢ scrta berdasarkan
Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah, pembentukan Propinsi Irian Jaya Tengah, Propinsi
Irian Jaya Barat, Kabupaten  Paniai, Kabupaten Mimika,
Kabupaten Puncak Jaya, dan Kota Sorong harus ditetapkan

dengan undang-undang;

Pasal 5 ayat (1), Pasal 18, dan Pasal 20 ayat (1) Undang-
Undang Dasar 1945;

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839);
Undang-undang Nomor 12 Tahun 1969 tentang Pembentukan

Propinsi Otonom Irian Barat dan Kabupaten-Kabupaten

Otonom ...
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Otonom di Propinsi Irian Barat (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1969 Nomor 47, Tambahan Lembaran

Negara Nomor 2907);

4. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1999 tentang Susunan dan
Kedudulgan Majelist Perinusyawaratan  Rakyat, Dewan
Perwakilan Rakyat, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Talhun 1999 Nomor
24, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3811).

5. Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Dacrah (Lembaran
Negara Republik  Indonesia  Tabun 1999 Nomor 72,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 3848);

Dengan persetujuan

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

Menctapkan :

MEMUTUSKAN:

UNDANG-UNDANG TENTANG PEMBENTUKAN PROPIN-
ST IRIAN JAYA TENGAH, PROPINSI IRIAN JAYA BARAT,
KABUPATEN PANIAI, KABUPATEN MIMIKA, KABUPA-
TEN PUNCAK JAYA, DAN KOTA SORONG.

BADB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Undang-undang ini yang dimaksud dengan:

a. Daerah ...
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a. Dacrah adalah Daerah Otonom sebagaimana dimaksud dalam
“Pasal 1 huruf i Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999
tentang Pcmér‘iniarmn Dacrah;

b. Wilayah  Administrasi  adalah wilayah  kerja  Gubernur
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 1 huruf j Undang-undang
Nomor 2’2 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Dacrah;

c¢. Propinsi Irian Jaya adalah Daerah Otonom  sebagaimana
dimaksud dalam Undang-undang Nomor 12 Tahun 1969
tentang - Pembentukan  Propinsi  Otonom Irian Barat dan
Kabupaten-kabupaten Otonom Propinsi Irian Barat;

d. Kabupaten Sorong adalah Dacrah Otonom scbagaimana
dimaksud dalam Undang-undang Nomor 12 Talun 1969
tentang  Pembentukan Propinsi Otonom Irian Barat dan

Kabupaten-kabupaten Otonom Propinsi Irian Barat.

BAB 11
PEMBENTUKAN, BATAS WILAYAH, DAN IBUKOTA
Pasal 2
Dengan Undang-undang ini dibentuk Propinsi Irian Jaya Barat
dan Propinsi Irian Jaya Tengah dalam wilayah Negara Kesatuan
Republik Indoncsia serta dibentuk Kabupaten Paniai, Kabupaten

Mimika, Kabupaten Puncak Jaya, dan Kota Sorong.

Pasal 3
Propinsi Irian Jaya Tengah Dberasal dari scbagian wilayah
Propinsi Irian Jaya yang terdiri atas wilayah: ‘
a. Kabupaten Biak Numfor;
'b. Kabupaten Yapen Waropen;

c. Kabupaten ...
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c. Kabupaten Nabire;

d. Kabupaten Panjai; dan

c¢. Kabupaten Mimika.

R}

Pasil ‘4
Propinsi Irian Jaya Barat berasal dari scbagian wilayah Propinsi
Irian Jaya yang terdiri atas wilayah:
a. Kabupaten Sorong;
b. Kabupaten Manokwari;
c. Kabupaten Fak-Fak; dan
d. Kota Sorong.

Pasal 5
Kabupaten Paniai terdiri atas wilayah:
a. Kecamatan Paniai Timur;
b. Kecamatan Paniai Barat;
c. Kecamatan Aradide;
d. Kecamatan Tigi;
e. Kecamatan Homeyo;

f. Kecamatan Sugapa;

o2

Kecamatan Agisiga;

—_—
—

Kecamatan Bibida;
1. Kecamatan Tigi Timur;
J. Kccamatan Bogobaida; dan

k. Kecamatan Biandoga.

Pasal 6 ...



Kabupaten Mimika terdiri atas wilayah:
a.

b.

Kabupaten Puncak Jaya terdiri atas wilayah:

d.

b.
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Pasal ¢

Kecamatan Mimika Barat;
Kecamatan Mimika Timur;
Kecamatan Mimika Baru; dan

. o
Kecamatan Agimuga’
Pasal 7

Kecamatan Mulja;
Kecamatan Ilaga;
Kecamatan Ilu;
Kecamatan Sinak;
Kecamatan Beoga; dan

Kecamatan Fawi.

Pasal 8

Kota Sorong terdiri atas wilayah:

a.

b.

Kecamatan Sorong Barat; dan

Kecamatan Sorong Timur.

Pasal 9

(1) Dengan dibentuknya Propinsi Irian Jaya Tengah dan Propinsi

Irian Jaya Barat, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2,

wilayah Propinsi Irian Jaya dikurangi dengan wilayah

Propinsi Irian Jaya Tengah dan wilayah Propinsi Irian Jaya

Barat, scbagaimana dimaksud dalam Pasal 3 dan Pasal 4.

(2) Dengan ...
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(2) Dengan dibentuknya Kabupaten Paniai, Kabupaten Mimika,
dan Kabupaten Puncak Jaya, scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 2, K('.lb‘U[.)lZl.(Cll Administratif Paniai dan Kabupaten
Administratif Mimika dalam wilayan Propinsi Irian Jaya
Tengah serta Kabupaten Administrzllif Puncak Jaya dalam
wilayah Propinsi Illiallllzxya dihapus.

(3) Dengan dibentuknya Kota Sorong, scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 2, Kabupaten Sorong dikurangi dengan Kota

Sorong sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8

Pasal 10

Dengan dibentuknya Kota Sorong, Kota Administratif Sorong

dalam Kabupaten Sorong dihapus.

Pasal 11
Dengan dibentuknya Propinsi Irian Jaya Tengah dan Propinsi
Irian Jaya Barat, Propinsi Irian Jaya diubah Namanya menjadj

Propinsi Irian Jaya Timur,

Pasal 12
(1) Propinsi Irian Jaya Tengah mempunyai batas wilayal:

a. sebelah utara dengan Samudra Pasifik;

b. sebelah timur dengan Kabupaten Puncak Jaya, Kabupaten
Jayapura, dan Kabupaten Merauke, Propinsi Irian Jaya
"i“imur;

C. scbelah selatan dengan Laut Arafuru; dan

d. scbelah barat dengan Kabupaten Fak-Fak dan Kabupaten

Manokwari, Propinsi Irian Jaya Barat.

(2) Propinsi ...
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Propinsi Irian Jaya Barat mempunyai batas wilayah:

a.

b.

C.

d.

sebelah utara dengan Samudra Pasiﬁki

e
sebelah timur dengan Kabupaten Nabire dan Kabupaten
Mimika, Propinsi Irian Jaya  Tengah dan  Teluk
Cendgawasih;
scbelah sclatan déx1§;a11 Laut Arafuru; dan

sebelah barat dengan Laut Seram dan Laut Halmahera.

Kota Sorong mempunyai batas wilayah:

a.

d.

scbelah utara dengan Kecamatan Makbon dan Selat
Dampir;

scbelah timur dengan Kecamatan Makbon, Kabupaten
Sorong;

sebelah selatan dengan Kecamatan Aimas dan Kecamatan
Salawati, Kabupaten Sorong; dan

scbelah barat dengan Selat Dampir.

Kabupaten Paniai mempunyai batas wilayah:

da.

scbelah utara dengan Kecamatan Waropen Bawali, Kabu-
paten Yapen Waropen;

scbelah timur dengan Propinsi Irian Jaya Timur;

sebelah selatan dengan Kecamatan Mimika Timur dan
Kecamatan Mimika Baru, Kabupatcn'Mimika; dan
scbelah barat dengan Kecamatan Napan, Kecamatan

Mapia, dan Kecamatan Kamu, Kabupaten Nabire.

Kabupaten Mimika mempunyai batas wilayah:

a.

scbelah utara dengan Kecamatan Uwapa, Kecamatan

Mapia, dan Kecamatan Kamu, Kabupaten Nabire,

Kecamatan Tigi, Kecamatan Tigi Timur dan Kecamatan

Paniai ...
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Paniai Timur, Kabupaten Paniai serta Kecamatan Ilaga
dan Kecamatan Beoga, Kabupaten Puncak Jaya, Propinsi
Irian Jayzi ’fiihhr;

sebelah timur dengan Kabupaten Merauke, Propinsi Irian
Jaya _:I‘imu r; »

scbelah selatan d'ex%gan Laut Arafuru; dan

scbelah barat dengan Kabupaten Fak-Fak, Propinsi Irian

Jaya Barat.

Kabupaten Puncak Jaya mempunyai batas wilayah:

a.

scbelah utara dengan Kecamatan Memberamo Tengah dan
Kecamatan Memberamo Hulu, Kabupaten Jayapura,
Propinsi Irian Jaya Timur serta Kabupaten Yapen
Waropen, Propinsi Irian Jaya Tengah;

sebelah timur dengan Kecamatan Karubaga dan Keca-
matan Tiom, Kabupaten Jayawijaya, Propinsi Irian Jaya
Timur;

sebelah  selatan dengan Kecamatan Mimika Baru dan
Kccamatan Agimuga, Kabupaten Mimika, Propinsi Irian

Jaya Tengah: dan

-sebelah barat dengan Kecamatan Sugapa dan Kecamatan

Paniai Timur, Kabupaten Paniai, Propinsi Irian Jaya

Tengah.

Batas wilayah sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2),

ayat (3), ayat (4), ayat (5), dan ayat (6) dituangkan dalam

peta yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Undang-

undang ini.

Penentuan  batas wilayah  Propinsi Irian Jaya Tengah,

Propinsi Irian Jaya Barat, Kabupaten Paniai, Kabupaten

Mimika, ...
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Mimika, Kabupaten Puncak Jaya, dan Kota Sorong secara
pasti di lapangan, sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat
(2), ayat (3),} AyAt.(4), ayat (5), dan ayat (6), ditetapkan olch
Menteri Dalam Neger;.

Pasal 13

Dengan dibentuknya Propinsi Irian Jaya Tengah, Propinsi
Irian Jaya Barat, Kabupaten Paniai, Kabupaten Mimika,
Kabupaten Puncak Jaya, dan Kota Sorong, scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 2, dan mempunyai  wilayah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, Pasal 4, Pasal 5, Pasal
0, Pasal 7, dan Pasal 8, Pemerintah Propinsi Irian Jaya
Tengah, Pemerintah Propinsi Irian Jaya Barat, Pemerintah
Kabupaten  Paniai, Pemerintah Kabupaten  Mimika,
Pemerintah Kabupaten Puncak Jaya, dan Pemerintah Kota
Sorong  wajib menetapkan Tata Ruang Wilayah Propinsi
Irian Jaya Tengah, Propinsi Irian Jaya Barat, Kabupaten
Paniai, Kabupaten Mimika, dan Kabupaten Puncak Jaya, dan
Kota Sorong, scsuai dengan peraturan perundang-undangan.

Penctapan Tata Ruang Wilayah Propinsi Irian Jaya Tengah,
Propinsi Irian Jaya Barat, Kabupaten Paniai, Kabupaten
Mimika, Kabupaten Puncak Jaya, dan Kota Sorong,
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan secara
terpadu dan tidak terpisahkan dari Tata Ruang Wilayah

Nasional, Propinsi, dan Kabupaten/Kota.

Pasal 14 ...
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Pasal 14

Ibukota Propin.si Irian Jaya Tengah berkedudukan di Timika.
Ibukota Prop‘in‘sihl.rizm Jaya Barat berkedudukan di Manok-
wari.

Ibukota Kabupaten Paniai bcrkcdudukqn di Enarotali.

Ibukota K’abupatcn Miika berkedudukan di Timika,

Ibukota Kabupaten Puncak Jaya berkedudukan dj Mulia.

BAB 111
KEWENANGAN DAERAH

Pasal 15
Dengan terbentuknya Propinsi Irian Jaya Tengah dan
Propinsi Irian Jaya DBarat, kewenangan Dacraly sebagai
Dacrah Otonom meliputi bidang pemerintahan yang bersifat
lintas Kabupaten dan Kota serta kcwenangan dalam bidang
pemerintahan  tertenty lainnya, scsuaj dengan peraturan
perundang-undangan.
Di samping kewenangan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), Propinsi Irjan Jaya Tengah dan Propinsi Irian Jaya Barat
juga mempunyai kewenangan pemerintahan yang tidak atau
belum dapat dilaksanakan oleh Kabupaten dan Kota.
Kewenangan Propinsi Irian Jaya Tengah dan Propinsi Irian
Jaya  Barat scbagai  wilayah administrasi mencakup
kewenangan pemerintahan yang  dilimpahkan kepada
Gubernur Irian Jaya Barat dan Gubernur Irian Jaya Tengah

selaku wakij] Pemerintal.

Pasal 16 ...
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Pasal 18
Untuk mcmim.pin Jalannya pemerintahan dj Propinsi Irian
Jaya Tcngah. flzﬁmepinsi Irian Jaya Barat, dipilih  dan
disahkan scorang Gubernur dan Wakil Gubernur di Pro-
pinsi masing-masing, scsuai dengan Jperaturan perundang-

o
undangan. ‘

Untuk memimpin jalannya  pemerintahan di Kabupaten
Paniai, Kabupaten Mimika, Kabupaten Puncak Jaya, dan
Kota Sorong, dipilih dan disahkan scorang Bupati/Walikota
dan scorang Wakil Bupati/Walikota dj Kabupaten/Kota
masing-masing,  scsuai dengan  peraturan perundang-

undangan,

Pasal 19

Untuk kelengkapan perangkat pemerintahan, dj Propinsi
Irian Jaya Tengah dan Propinsi Irian Jaya Barat, masing-
masing  dibentuk Sekretariat Dewan  Perwakilag Rakyat
Daerah Propinsi, Sekretariat Propinsi, dinas-dinas Propinsi,
dan lembaga tcknis Propinsi, sesuai dengan peraturan
perundang-undangan,

Untuk kelengkapan perangkat pemerintahan, dj Kabupaten
Paniai, Kabupaten Mimika, Kabupaten Puncak Jaya, dan
Kota Sorong, masing-masing  dibentuk Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Dacrah Kabupaten/Kota, Sckretariat
Kabupaten/Kota, dinas-dinas Kabupaten/Kota, dan lembaga
tcknis Kabupaten/Kota, scsuai dengan peraturan perundang-

undangan.

BABV ...
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BAB Vv
KETENTUAN PERALIHAN
' Pasdl 20

(1) Dengan terbentuknya Propinsi Irian Jaya Tengah, Propinsij
Irian Jaya Barat, Kabupaten sziai,\ Kabupaten Mimika,
Kabupatex; Puncak- -Ja‘ya, dan Kota Sorong, pengisian
keanggotaan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Propinsi
Irian  Jaya Tengah, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Propinsi Irian Jaya Barat, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Paniai, Decwan Perwakilan Rakyat Daeran
Kabupaten Mimika, Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah
Kabupaten Puncak Jaya, dan Dewan Perwakilan Rakyat
Dacrah Kota Sorong, disclenggarakan mclalui  pemilihan
umum lokal sclambat-lambatnya Satu tahun scjak peresmian-
11yd, sesuai dengan peraturan perundang-undangan,

(2) Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah Propinsi Irian
Jaya Tengal, Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah Propinsi
Irian  Jaya Barat, Dewan Perwakilan Rakyat Daeran
Kabupaten Paniai, Dewan Perwakilan Rakyat Daeran
Kabupaten Mimika, Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah
Kabupaten Puncak Jaya, dan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kota Sorong terdirj atas:

d. anggota Dewan Perwakilan Rakyat  Daeran yang
ditetapkan darj partai politik peserta pemiliban umum
lokal yang dilaksanakan dj Dacrah masing-masing; dan

b. anggota ABRI yang diangkat.

(3) Jumlah ...
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Jumlah dan tata cara pengisian anggot:a Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah  Propinsi Irian Jaya  Tengah, Dewan
Perwakilan Rzzﬁyﬁt'Dacx‘all Propinsi Irian Jaya Barat, Dewan
Perwakilan Rakyat Dacraly Kabupaten  Paniai, Dewan
Pcr\vnkilgxl Rakyat Dacrah Kabupaten Mimika, Dewan
Perwakilan Rakyat Dzlxcrah Kabupaten Puncak Jaya, dan
Dewan  Perwakilan Rakyat  Dacrah  Kota Sorong,
scbagaimana dimaksud pada ayat (2), ditetapkan  scsuai
dengan peraturan perundang-undangan.

Dengan terbentuknya Propinsi Irian Jaya Tengalh dan
Propinsi Irian Jaya Barat, jumlah anggota Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Propinsi Irian Jaya Timur disesuaikan dengan
Jjumlah penduduk Propinsi Irian Jaya Timur sctelah dikurangi
dengan jumlah penduduk Propinsi Irian Jaya Tengah dan
Propinsi Irian Jaya Barat.

Dengan terbentuknya Kota Sorong jumlah anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerali Kabupaten Sorong disesuaikan
dengan  jumlah penduduk Kabupaten Sorong  sctelah

dikurangi dengan Jumlah penduduk Kota Sorong.

Pasal 21
Pada saat terbentuknya Propinsi Irian Jaya Tengah dan
Propinsi Irian Jaya Barat, Penjabat Gubernur Irian Jaya
Tengah dan Penjabat Gubernur Irjan Jaya Barat, untuk
pertama kali diangkat oleh Presiden atas usul Menteri Dalam

Negeri.

(2) Pada ...



(2)

(1)

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

- 16 -

Pada saat terbentuknya Kabupaten' Paniai, Kabupaten
Mimika, Kabupaten Puncak Jaya, dan.Kota Sorong, Penjabat
Bupati Kabuphicn‘Paniai, Pcnjabat Bupati Kabupaten Mimj-
ka, Penjabat Bupati Kabupaten Puncak Jaya, dan Penjabat
Walikota Sorong untuk pertama kali diangkat oleh Menteri
Dalam Negcri alas tnama  Presiden berdasarkan  usy]

Gubernur Irjan Jaya Timur.,

Pasal 22

Untuk kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dj Propinsi

Irian Jaya Tengal, Propinsi Irian Jaya Barat, Kabupaten

Paniaj, Kabupaten Miinika, Kabupaten Puncak Jaya, dan

Kota Sorong, maka Gubernur Irjan Jaya Timur dan Bupati

Sorong  sesuaj dengan wewenang dan tugasnya masing-

masing menginventarisasi dan Hmengatur penyerahan kepada

Pemerintan Propinsi Irian Jaya Tengal, Propinsi Irian Jaya

Barat, Kabupaten Paniai, Kabupaten Mimika, Kabupaten

Puncak Jaya, dan Ko Sorong sesuaj dengan peraturan

perundang—undangan:

4. pegawai  yang karena Jabatannya diperlukan oleh
Pemerintah Propinsi Irian Jaya Tengah, Propinsi Irian
Jaya Barat, Kabupaten Paniai, Kabupaten Mimika,
Kabupaten Puncak Jaya, dan Kola Sorong;

b. tanah, bangunan, barang bergerak, dan barang tidak
bergerak yang dimiliki, dikuasai, atay dimanfaatkan oleh
Pemerintah Propinsi Irian Jaya Timur dan Pemerintah

Kabupaten Sorong, yang berada dalam Propinsi Irjan Jaya

Tengah ...
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Tengah, Propinsi Irian Jaya Barat, Kabupaten Paniai,
Kabupaten Mimika, Kabupaten Puncak Jaya, dan Kota
Sorong; T

Badan Usaha Milik Dacral Propinsi Irian Jaya Timur dan
KabuQatcn Sorong yang kedudukan dan sifatnya diperlu-
kan serta kcgiiuanlnya berada dj Propinsi Irian Jaya
Tengah, Propinsi Irian Jaya Barat, Kabupaten Paniai,
Kabupaten Mimika, Kabupaten Puncak Jaya, dan Kota
Sorong;

utang piutang Propinsi Irian Jaya Timur yang kegunaan-
nya untuk Propinsi Irian Jaya Tengah, Propinsi Irian Jaya
Barat, Kabupaten Paniai, Kabupaten Mimika, dan Kabuy-
paten Puncak Jaya serta utang piutang Kabupaten Sorong
yang kegunaannya untuk Kota Sorong; dan

- perlengkapan kantor, arsip, dokumen, dan perpustakaan
yang karena sifatnya diperlukan olch Propinsi Irian Jaya
Tengah, Propinsi Irjan Jaya Barat, Kabupaten Paniai,

Kabupaten Mimika, Kabupaten Puncak Jaya, dan Kota

Sorong,

(2) Pelaksanaan penyerahan sebagaimana dimaksud pada ayﬁt (H

se]ambat~lmnbatnya harus diselesaikan dalam waktu satu

tahun, terhitung scjak diresmikannya Propinsi Irian Jaya

Tengah, Propinsi Irian Jaya Barat, Kabupaten Paniai,

Kabupaten Mimika, Kabupaten Puncak Jaya, dan Kota

Sorong,

Pasal 23 ...
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Pasal 23

Pembiayaan yang diperlukan akibat pembentukan Propinsi
Irian Jaya Tén‘g:;h; Propinsi Irian Jaya Barat, Kabupaten
Paniai, Kabupaten Mimika, Kabupaten Puncak Jaya, dan
Kota Soro.’ng, scbagaimana dimaksud dalam Pasal 2, masing-
masing dibcbankan'p‘a(ia Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Propinsi Irian Jaya Tengah, Propinsi Irian Jaya
Barat, Kabupaten Paniai, Kabupaten Mimika, Kabupaten
Puncak Jaya, dan Kota Sorong.

Untuk kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pem-
bangunan, terhitung scjak  diresmikannya pembentukan
Propinsi Irian Jaya Tengah dan Propinsi Irian Jaya Barat,
scgala pembiayaan yang diperlukan pada tahun pertama
sebelum dapat disusun Anggaran Pendapatan dan Belanja
Dacrah yang bersangkutan dibebankan pada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Propinsi Irian Jaya Timur,
berdasarkan pembagian hasil pendapatan yang diperoleh darj
Propinsi Irian Jaya Tengah dan Propinsi Irian Jaya Barat,
Untuk kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pem-
bangunan, terhitung scjak  dircsmikannya pembentukan
Kabupaten Paniai, Kabupaten Mimika, Kabupaten Puncak
Jaya, dan Kota Sorong, segala pembiayaan yang dipertukan
pada tahun pertama sebelum dapat disusun Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah yang bersangkutan masing-
masing dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja
Dacrah Propinsi Irian Jaya Timur dan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Kabupaten  Sorong, berdasarkan
perimbangan hasil pendapatan yang diperoleh dari Kabupaten

Paniai, ...
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Paniaj, Kabupaten Mimika, Kabupaten Puncak Jaya, dan
Kota Sorong. ‘

(4) Pemerintah I"r‘o;-)'ix'lsi Irian Jaya Timur wajib  membantu
pembiayaan scbagaimana dimaksud pada ayat (1) melalui
/\nggarax} Pendapatan dan Belanja Dacrah Propinsi Irian Jaya
Timur selama tigﬁ‘t‘dhun berturut-turut, terhitung  scjak
peresmiannya.

(5) Untuk kelancaran penyelenggaraan tugas pemcrintahan,
pembangunan, dan pembinaan kemasyarakatan, Pemerintah
memberikan bantuan pembiayaan scbagai akibat pcmben-
tukan Propinsi Irian Jaya Tengah dan Propinsi Irian Jaya
Barat selama tiga tahun berturut-turut, terhitung  sejak

peresmiannya.

Pasal 24
Pembiayaan akibat perubahan nama Propinsi  Irian Jaya
sebagaimana  dimaksud dalam Pasal 1], dibebankan pada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Propinsi Irian Jaya

Timur,

Pasal 25
(1) Semua peraturan perundang-undangan yang saat ini berlaku
bagi Propinsi Irian Jaya Timur tetap berlaku bagi Propinsi
Irian Jaya Tengah, Propinsi Irian Jaya Barat, Kabupaten
Paniai, Kabupaten Mimika, dan Kabupaten Puncak Jaya
sebelum diubah, diganti, atau dicabut berdasarkan Undang-

undang ini.

(2) Semua ...
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(2) Semua peraturan perundang-undangan yang saat ini berlaku
bagi Kabupaten Sorong tetap berlaku bagi Kota Sorong
sebelum diubal, d'ignnli, atau dicabut berdasarkan Undang-

undang ini.

Pasal 26
(1) Sementara menunggu Kesiapan prasarana dan sarana yang
memadai bagi ibukota Propinsi Irian Jaya Barat, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 14 ayat (2), ibukota sementara
ditetapkan di Sorong.
) Selambat-lambatnya dalam jangka waktu lima tahun, Ibukota

Propinsi Irian Jaya Barat yang definitif telah difungsikan.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 27
Pada saat berlakunya Undang-undang ini, semua peraturan
perundang-undangan yang tidak sesvai dengan Undang-undang

ini dinyatakan tidak berlaku,

Pasal 28

Ketentuan lIebili lanjut yang diperlukan sebagai pelaksanaan
Undang-undang ini diatur sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.

Pasal 29

Undang-undang ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar ...
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Agar sctiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

Undang -undang ini dcng"m penempatannya dal

Republik Indonesia.’

am Lembaran Negara

Disahkan di Jakarta
pada tanggal 4 Oktober 1999
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd

BACIIARUDDIN JUSUF HABIBIE
Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 4 Oktober 1999
MENTERI NEGARA SEKRETARIS NEGARA
REPUBLIK INDONESIA,
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PENJELASAN
ATAS
UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR: 45 .TAHUN 1999
TENTANG
PEMBENTUKAN PROPINSI IRIAN JAYA TENGAH, PROPINSI IRIAN
JAYA BARAT, KABUPATEN PANJAI, KABUPATEN MIMIKA,
KABUPATEN PUNCAK JAYA, DAN KOTA SORONG

UMUM

Propinsi Irian Jaya mempunyai wilayah seluas, yaitu 404.669 km? dengan
geografis yang bergunung-gunung dan berbukit-bukit dalam perkembangannya
walaupun telah  menunjukkan kemajuan dalam penyelenggaraan tugas
pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, dan pembinaan kemasyarakatan
masih diperlukan peningkatan. Propinsi Irian Jaya juga memiliki makna yang
khas dalam sejarah perjuangan bangsa Indonesia dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara. Makna khas terscbut juga terdapat di dalam aspek dinamika
budaya, struktur pranata adat istiadat, potensi wilayah, dan struktur sosial
kemasyarakatan, serta lantangan dan kendala yang dihadapi beserta lingkungan
slralegis yang nmnﬁehguruhinya.

Perkembangan Propinsi Irian Jaya terscbut di atas diikuti pula dengan
peningkatan jumlah penduduk yang sangat pesat dengan laju pertumbuhan rata-
rata 2,41 % pertahun. Pada tahun 1990 jumlah penduduk Propinsi Irian Jaya
berjumlah 1.436.439 jiwa dan pada 1998 meningkat menjadi 2.225.102 jiwa.
Hal ini mengakibatkan bertambahnya beban tugas dan volume kerja dalam
penyclenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pembinaan kemasyarakatan

di Propinsi Irian Jaya.

Propinsi ...
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Propinst Irian Jaya memiliki sumber daya perlani'ah tanaman pangan,
perkebunan, kehutanan, pcrtqm‘bgngan, dan pariwisata yang cukup potensial
untuk dikembangkan, serta mémiliki prospek yang cukup baik bagi pemenuhan
kebutuhan pasar baik dalam negeri maupun luar negeri, karcna memiliki letak

yang sangat strategis yaity, merupakan pintu gerbang kearah lingkar Pasifik.

Kabupaten Administragif Paniai, Kabupaten Administratif Mimika, Kabupaten
Administratif Puncak Jaya dan Kota Administratif Sorong dalam perkem-
bangannya juga (elah menunjukkan kemajuan-kemajuan dalam penycleng-
garaan pemerintahan  dan pembangunan, sehingga diperlukan penyesuaian
struktur  pemerintahan agar dapat mengimbangi  beban tugas dan volume

kegiatan yang terus meningkat.

Berdasarkan  hal-hal  tersebut di atas dan memperhatikan  aspirasi yang
berkembang dalam masyarakat sejak tahun 1982, yang selanjutnya dituangkan
sccara formal dalam Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Dacral Propinsi
[rian Jaya tanggal 10 Juli 1999, Nomor 10/DPRD/1999 lentang Persetujuan
Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah Propinsi Dacrah Tingkat I Irian Jaya
Terhadap Pemekaran Wilayah Propinsi Daerah Tingkat I Irian Jaya dan untuk
lebih meningkatkan daya guna dan hasil guna penyelenggaraan pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan, dan pelayanan kepada masyarakat serta untuk lebih
meningkatkan peran aktif masyarakat, dan sesuaj aspirasi masyarakat, sejalan
dengan kebutuhan pembangunan dan pemerintahan di Propinsi Irjan Jaya,
maka Propinsi Irian Jaya perlu dimekarkan menjadi tiga Propinsi, yaitu dengan
membentuk - Propinsi Irian Jaya Tengah dan Propinsi Irian Jaya Barat.
Sedangkan Kabupaten Administratif Paniai, Kabupaten Administratif Mimika,
dan Kabupaten Administrasi Puncak Jaya perlu dibentuk menjadi Kabupaten
Paniai,  Kabupaten Mimika, dan Kabupaten  Puncak Jaya, scrta Kota
Administratif Sorong dibentuk menjadi Kota Sorong.

Propinsi
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Propinsi Irian Jaya Tengah sebelumnya mcrupakan - bagian  dari wilayah
Propinsi Irian Jaya yang wilayahnya terdiri dari Kabupaten Biak Numfor,
Do D

Kabupaten Yapen Waropen, Kabupaten Nabire, Kabupaten Paniai, dan Kabu-
paten Mimika, sedangkan Propinsi Irian Jaya Barat Juga merupakan wilayah
Propinsi Irian laya yang erdiri dari Kabupaten Sorong, Kabupaten Manok-
wari, dan Kabupaten Fak-Fak. | A

Untuk meningkatkan dan memperkuat peranan putra dacrah asli Irian Jaya
dalam formasi kepegawaian dan Jabatan negeri, diberikan prioritas kepada
putra dacrah tersebut scdemikian rupa dalam mendapatkan pendidikan dan
pelatihan. Hal ini bukan berarti bahwa putra dacrah Irian Jaya lainnya yang
telah memiliki ikatan scjarah perjuangan dan pengabdian dalam membangun

Irian Jaya khususnya dan puira Indonesia pada umumnya diabaikan.

Di samping iw, hak adat (lul'am komunitas budaya suku-suku asli Irian Jaya,
termasuk hak atas tanal ulayat, dilindungi dan dijamin pengembangan serta
pemberdayaannya secara dinamis dan selaras dengan perkembangan zaman.

Dalam  rangka pengembangan wilayah dan melihat polensinya dan guna
memenuhi kebutuhan pada  masa-masa mendatang terutama untuk sarana dan
prasarana, serta untuk kesatuan perencanaan, dan pembinaan wilayah, maka
Tata Ruang Wilayah Propinsi Irian Jaya Tengah dan wilayah Propinsi Irian
Barat, Kabupaten Paniai, Kabupaten Mimika, Kabupaten Puncak Jaya dan
Kota Sorong harus benar-benar dioptimalkan dan dijta(a serta dikonsolidasikan
mengenai  jaringan  sarana dan  prasarana  dalam satu  sistim  kesatuan
pengembangan yang terpadu dengan Propinsi Irian Jaya Timur dan Kabupaten
serta Kota yang ada dj Propinsi Irian Jaya Timur, Propinsi Irian Jaya Tengah,
dan Propinsi Irian Jaya Barat, Propinsi Irian Jaya yang dibentuk berdasarkan

Undang-undang Nomor 12 Tahun 1969 entang Pembentukan Propinsi Otonom

Irian
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Irian Barat dan Kabupnlcn—kubupatcn Otonom dj Propinsi Irian Barat sctelah
dibentuk Propinsi Irian Jaya Te‘ng;x!l dan Propinsi Irian Jaya Barat dirubah
namanya  menjadi Propinsi Irian Jaya Timur yang  wilayahnya meliputi
Kabupaten Jayapura, Kota Jayapura, Kabupaten Jayawijaya, Kabupaten
Puncak Jaya, dan Kabupaten Mcraulkc. Sclanjutnya.. dengan dibentuknya
Kabupaten Paniai, Kabupaten Mimikﬁ, Kabupaten Puncak Jaya, dan Kbtzl
Sorong, maka Kabupaten Paniai dap Kabupaten Puncak Jaya yang dibentuk
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 1996 dan Kabupaten Mimika
yang dibentuk dengan Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 1996, serta Kota

Administratif Sorong vang dibentuk dengan Peraturan Pemerintah Nomor 3]

Tahun 1996 dihapus.
PASAL DEMI PASAL

Pasal |

Cukup jelas

Pasal 2

Wilayah Propinsi Irian Jaya Tengah dan Propinsi Irian Jaya Barat berasal
dari scbagian wilayah Propinsi Irjan Jaya.

Kabupaten Paniai dan Kabupaten Puncak Jaya berasal dari Kabupaten
Administratif Paniaj dan  Kabupaten Administratif Puncak Jaya yang
dibentuk dengan Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 1996, Kabupaten
Mimika berasal dari Kabupaten Administratif Mimika yang dibentuk
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 1996, dan Kota Sorong
berasal dari wilayah Kolta Administratif Sorong yang dibentuk dengan

Peraturan Pcmerinmh Nomor 31 Tahun 1996.

Pasal 3
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Pasal 3

Cukup jelas

Pasal 4

Cukup jelas

Pasal 5

Cukup jelas

Pasal 6

Cukup jelas

Pasal 7

Cukup jelas

Pasal 8

Cukup jelas

Pasal 9

Cukup jelas

Pasal 10
Cukup jelas

Pasal 11

Cukup jelas

Pasal 12
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Pasal 12

Ayat (1)

Cukup jelas
Ayal (2)

Cukup jelas
Ayal (3) At

Cukup jelas
Ayat (4)

Cukup jelas
Ayat (5)

Cukup jelas
Ayt (6)

Cukup jelas
Ayal (7)

Peta sebagaimana dimaksud pada ayat ini adalah peta wilayah Propinsi
Irian Jaya Tengah, Propinsi Irian Jaya Barat, Kabupaten Paniai,
Kabupaten Mimika, Kabupaten Puncak Jaya, dan Kota Sorong dalam

bentuk Jampiran Undang-undang ini.

Ayat (8)

Penentuan batas wilayah secara pasti antara Propinsi Irian Jaya Tengah
dan Propinsi Irian Jaya Timur, Propinsi Irian Jaya Tengah dan Propinsi
[rian Jaya Barat, Kabupaten Paniai dan Kabupaten Yapen Waropen,
Kabupaten Puncak Jaya, Kabupaten Mimika, serta Kabupaten Nabire,
Kabupaten Puncak Jaya dan Kabupaten Yapen Waropen, Kabupaten
Jayapura, Kabupaten Jayawijaya, Kabupaten Puncak Jaya dan
Kabupaten Paniai, Kabupaten Mimika dan Kabupaten Paniaij, Kabupaten

Puncak Jaya, Kabupaten Fak-Fak dan Kabupaten Nabire, serta Kota

Sorong
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Sorong dan Kabupaten Sorong ditctapkan olch Menteri Dalam Negeri
sctelah mempertimbangkan usul Gubernur Irian Jaya Tengah, Gubernur

Irian Jaya Barat, dan Gubernur Irian Jaya Timur yang didasarkan alas

hasil penclitian, pengukuran, dan pematokan di lapangan.

K]

Pasal 13

Ayat (1)
Cukup jelas

Ayat (2)
Dalam rangka pengembangan Propin.lsi Irian Jaya Tengah, Propinsi Irian
Jaya Barat, Kabupaten Paniai, Kabupaten Mimika, Kabupaten Puncak
Jaya, Kota Sorong sesuai dengan potensi Daerah, guna perencanaan dan
pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan serta pembangunan pada
masa mendatang khususnya, dan untuk pengembangan sarana serta
prasarana pemerintahan dan pcmbangunan, perlu adanya kesatuan
perencanaan pembangunan. Untuk itu, Tata Ruang Wilayah Propinsi
Irian Jaya Tengah dan Propinsi Irian Jaya Barat, Kabupaten Paniai,
Kabupaten Mimika, Kabupaten Puncak Jaya, dan Kota Sorong harus
benar-benar serasi dan terpadu penyusunannya dalam salu kesatuan
sistem Rencana Tata Ruang Wilayah yang terpadu dengan Tata Ruang

wilayah Nasional, Propinsi, dan Kabupaten/Kota.

Pasal 14
Ayat (1) ‘
Yang dimaksud dengan Timika sebagai ibukota Propinsi Irian Jaya

Tengah adalah sebagian wilayah yang berada di Kabupaten Mimika.

Ayat (2) ...
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Ayat (2)
Yang dimaksud dengan Manokwari sebagai ibukota p
Barat adalah sebagian wxlly
Ayat (3)

ropinsi Irian JTaya
alv yang berada di Kabupaten Manokwari.

Yang dimaksud dengan Enarogal schagai jl

adalal sebagian wilayah yzmg'hcr‘ddu di Kecamatan p
Ayat (4)

Y

ukota Kabupaten Paniai

aniai Timur.,
ang  dimaksud dengan Timika sebagai ibukota Kabupaten Mimika
adalah schagian wilayah y
Ayat (5)

Y

ang berada di Kecamatan Mimika Bary.

ang dimaksud dengan Muliy sebagai ibukota Kabupaten Puncak Jaya
adalah sebagian wilayah yang berada dj Kecamatan Mulig.
Pasal 15

Cukup jelas

Pasal 16
Cukup jelas

Pasal 17

Cukup jelas

Pasal 18
Cukup jelas

Pasal 19
Ayat (1)

Pembentukan dinas-dinag Propinsi dan lembaga (eknis Propinsi harug
discsuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan Propinsi.

Ayat 2) ...
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Ayat (2)

Pembentukan dinas-dinag Kabupaten/Kota dan lembaga (cknis Kabu-
paten/Kota  harus discsuaikian dengan  kebutuhan  dag kemampuan
Kabupaten/ Koty

K]

Pasal 20 ot E
Ayat (1)
Cukup jelas
Ayat (2)
Huruf a
Yang dimaksud dengan part

ai politik peserta pemilihan umum lokal

adalah partai politik peserta pemilihan umum tahun 1999.

Huruf b
Yang dimaksud dengan anggota ABRI adalah Tent
Indoncsig dan Kepolisian Negar
Ayat (3)

ara Nasional
a Republik Indonesia.

Cukup jelas
Ayat (4)

Cukup jelas
Ayat (5)

Cukup jelas

Pasal 21
Ayat (1)

Penjabat Gubernuy Irian Jaya Tengah dan Penjabat Gubernur Irian Jaya
Barat melaksanakan lugas sampaij dengan disahkankan Gubernur Irian
Jaya: Tengah dapy Gubernur Irian Jaya Barat hagil pemilihan Dewan

Perwakilan
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Perwakilan Rakyat Dacrah Propinsi Irian Jaya Tengah dan Gubernur
Irian Jaya Barat basil pemilihan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Propinsi Irian Jaya Barulj
Ayal (2)

Penjabat Bupati Daniai, Penjabat Bupati Mimika, Penjabat Bupati
Puncak Jaya, dan Penjabat Walilﬁola Sorong melaksanakan tugas sampai
dengan disahkannya Bupati/Walikota masing-masing yang merupakan
hasil pemilihan Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah Kabupaten Paniai,
Dewan  Perwakilan  Rakyat  Dacrah Kabupaten  Mimika, Dewan
Perwakilan Rakyat Dacrah Kabupaten Puncak Jaya, dan Dewan

Perwakilan Rakyal Dacrah Kota Sorong,

Pasal 22
Ayal (1)

Dengan terbentuknya Propinsi Irian Jaya Tengah dan Propinsi Irian Jaya
Barat, Kabupaten Paniaj, Kabupaten Mimika, Kabupaten Puncak Jaya,
dan Kota Sorong untuk mencapai daya guna dan hasil guna dalam
penyclenggaraan  pemerintahan, palaksanaan  pembangunan,  dan
pembinaan  kemasyarakatan, digunakan  pegawai, tanah, gedung
perkantoran beserta perlengkapannya, scrta fasilitas pelayanan umum
yang telah ada sclama ini dan telah dipakai dalam pelaksanaan ugas
Pembantu - Gubernur  Irian Jaya Wilayah 11 dan I, Kabupaten
Administratif Paniai, Kabupaten Administratif Puncak Jaya, Kabupaten
Administratif Mimika, dan Kota Administratif Sorong.

Dalam rangka tertib administrasi, diperlukan tindakan hukum berupa
penyerahan dari Pemerintah Propinsi Irian Jaya Timur kepada Pro-

pinsi Irian Jaya Tengah, Propinsi Irian Jaya Barat, Kabupaten Paniai,

Kabupaten
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Kabupaten Mimika, Kabupaten Puncak Jaya, scrta Kabupaten Sorong
kepada Kota Sorong.
Demikian pula halnya Badan Usaha Milik Dacrah Pemerintah Propinsi
Irian Jaya Timur yang kedudukan dan kegiatannya berada di wilayah
Propinsi  Irian Jaya Tengah, wilayah Propinsi Irian Jaya Barat,
Kabupaten Paniai, Kabupaten: Mimika, Kabupaten Puncak Jaya, dan
Kota  Sorong untuk mencapai daya guna dan hasil gmm‘dalum
penyelenggaraannya, discrahkan oleh Pemerintah Propinsi Irian Jaya
Timur masing-masing kepada Pemerintah Propinsi Irian Jaya Tengah
dan Propinsi Irian Jaya Barat, Kabupaten Paniai, Kabupaten Mimika,
Kabupaten Puncak Jaya, dan Kota Sorong,.
Begitu juga utang pivtang yang kegunaannya untuk wilayah Propinsi
Irian Jaya Tengaly, wilayah Propinsi Irian Jaya Barat, Kabupaten Paniai,
Kabupaten Mimika, Kabupaten Puncak Jaya, du.n Kota Sorong
diserahkan pula masing-masing kepada Pemerintah Propinsi Irian Jaya
Tengah, Pemerintah Propinsi Trian Jaya Barat, Pemerintah Kabupaten
Paniai, Pemerintah Kabupaten Mimika, dan Pemerintah Kabupaten
Puncak Jaya serta utang piutang Kabupaten Sorong yang kegunaannya
untuk Kota Sorong discrahkan kepada Pemerintah Kota Sorong.
Berkenaan dengan pengaturan penyerahan tersebut, dibuatkan daltar
inventaris.

Ayal (2)
Yang  dimaksud  dengan  scjak diresmikannya  Propinsi Irian  Jaya
Tengah, Propinsi Irian Jaya Barat, Kabupaten Paniai, Kabupaten
Mimika, Kabupaten Puncak Jaya, dan Kota Sorong adalah  terhitung
scjak  dilantiknya  Penjabat Gubernur Irian Jaya Tengah, Penjabat
Gubernur Irian Jaya Baral, Penjabat Bupati Paniai, Penjabal Bupati
Mimika, Penjabat Bupati Puncak Jaya, dan Penjabat Walikota Sorong.

Pelantikan
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Pelantikan Penjabat: Gubernur [rian Jaya Tengah, Penjabat Gubernur
Irian Jaya Barat, Penjabat Bupati Paniai, Penjabat Bupati Mimika,
Penjabat Bupati Puncak ".J;iyn, dan Penjabat Walikota Sorong didahului
dengan peresmian pembentukan Propinsi Irian Jaya Tengal, Propinsi
Irian Jaya Barat. Kabupaten Paniaj, I(abupawn Mimika, Kabupaten
Puncak Jaya, dan il(ola Sorong bleh Menteri Dalam Negeri atag nama
Presiden Republik Indoncsia. |

Sctelah satu tahun peresmian Propinsi Irian Jaya Tengah, Propinsi Irian
Taya Barat, Kabupaten Mimika, Kabupaten Puncak Jaya, dan Kot
Sorong, masing-masing Gubernur yang bersangkutan wajib melaporkan
pelaksanaan penycerahan sebagaimana dimaksud pada ayat ini kepada

Menteri Dalam Negeri untuk bahan pengambilan kebijakan lebil lanjut.

Pasal 23

Ayat (1)
Yang dimaksud dengan pembiayaan adalal biaya untuk pembangunan
gedung perkantoran, rumal dinas, perlengkapan kantor, sarana mebel,
dan sarana mobilitag serta biaya operasional bagi kelancaran penye-
enggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, dan pembinaan
kemasyarakatan

Ayat (2)
Cukup jelas

Ayat (3)
Cukup jelas

Ayal (4)
Cukup jelas

Ayat (5)
Cukup jelas

Pasal 24
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Pasal 24
Cukup jelas

Pasal 25

Cukup jelas

Pasal 26
Cukup jelas

Pasal 27
Cukup jelas

Pasal 28
Cukup jelas

Pasal 29
Cukup jelas
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